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Abstract: Latar Belakang : Menurut keterangan WHO, KIPI adalah 

setiap kejadian medis yang tidak diinginkan, terjadi setelah 
pemberian imunisasi dan belum tentu memiliki hubungan kausalitas 
dengan vaksin..  Penelitian yang dilakukan di PKL Bambu Apus I 

yang berkunjung pada bulan Agustus sampai September 2022 
sebanyak 48 bayi, yang tidak bersedia menjadi responden sebanyak 4 
orang dan yang bersedia menjadi responden sebanyak 44 orang 
responden yang bersedia menjadi responden untuk penelitian.  

Kejadian KIPI pada bayi sebanyak 10 (22,7 %)  setelah diberikan 
vaksin pentabio dan pada bayi yang tidak mengalami KIPI sebanyak 
34 (77,3 %). Tujuan: Mengetahui  hubungan reaksi paska 
penyuntikan vaksin pentabio, dukungan suami dan sikap ibu bayi 
dengan kejadian kipi di PKL Bambu Apus I tahun 2022. Metodologi 

: Menggunakan metode cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh bayi yang datang dan divaksin pentabio mengalami 
KIPI yang masuk kedalam keriterian inklusi dan eksklusi. Hasil 
Penelitian : Menunjukan tidak adanya hubungan bermakna antara 

penyuntikan vaksin pentabio (p-value = 0,000< 0,05), dukungan 
suami (p-value = 0,001< 0,05) dan sikap ibu balita (p-value = 0,001 
< 0,05) terhadap kejadian KIPI. Kesimpulan dan Saran : Bagi 
tenaga kesehatan terutama Bidan dan Dokter untuk dapat 

meningkatkan penyuluhan atau pemberian informasi reaksi paska 
penyuntikan vaksin pentabio.  
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PENDAHULUAN  
KIPI adalah singkatan dari Kejadian Ikutan Paska Imunisasi. WHO menyebut 

kondisi ini sebagai Adverse event following imunization (AEFI). Menurut keterangan 

WHO, KIPI adalah setiap kejadian medis yang tidak diinginkan, terjadi setelah pemberian 
imunisasi dan belum tentu memiliki hubungan kausalitas dengan vaksin.Gejala KIPI bisa 

berupa gejala ringan yang dirasakan, rasa tidak nyaman atau berupa kelainan hasil 
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pemeriksaan laboratorium, Semua kejadian atau reaksi medis yang terjadi setelah pasien 
disuntikan vaksin atau menjadi perhatian tenaga medis yang bertugas. KIPI dapat 

menyebabkan keraguan mayarakat terhadap keamanan vaksin. Maka dari itu penting 
melaporkan gejala KIPI agar dapat ditelisik apakah vaksin memang menyebabkan gejala 

tersebut. Sosialisasi tentang apa itu KIPI juga perlu terus disebarkan.  
Vaksin DPT diberikan untuk memberikan kekebalan aktif terhadap tiga penyakit 

sekaligus yakni difteri, pertusis dan tetanus yang memiliki efek samping ringan dan berat. 

Efek samping ringan yang dapat terjadi adalah pembengkakan dan nyeri pada saat 
penyuntikan disertai demam, sedangkan untuk efeksamping berat bayi dapat menangis 

hebat selama kurang lebih empat jam, kesadaran menurun, terjadi kejang, enselopati dan 
syok. Pada literatur WHO dijelaskan bakwa KIPI paska imunisasi dapat menimbulkan 

reaksi sistemik dan lokal. Reaksi lokal ringan seperti nyeri, kemerahan dan pembengkakan 
dilaporkan sekitar 40-80 % setelah imunisasi dengan vaksin yang mengandung DTP. Data 

kasus KIPI tidak serius berupa demam, bengkak dan merah bekas suntikan akibat vaksin 

DPT-Hib di Wilayah Kabupaten Tanah Laut sebanyak 219 kasus dan di Puskesmas Asam 
Asam sebanyak 47 kasus, Puskesmas Kintab sebanyak 46 kasus, Puskesmas Tirta Jaya 

sebanyak 41 kasus, Puskesmas Sungai Rian sebanyak 25 kasus. 
Kejadian Ikutan Paska Imunisasi Nasional yang paling serius diperkirakan terjadi 

pada anak sebanyak 50 % kasus dari 1 juta kelahiran balita. Presentase angka kejadian 
ikutan paska imunisasi sendiri di Puskesmas Sukarame terjadi sebesar 16.3 % kasus dan 
angka droup out sebesar 10 %, hal tersebut akan berdampak buruk bagi bayi ibu apabila 

kurangnya pengetahuan dan penanganan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran pengetahuan ibu di Puskesmas Sukarame Kelurahan Way Dadi 

Sukarame Bandar Lampung Tahun 2014. Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi pada penelitian ini sebanyak 163 orang. Analisa 

data pada penelitian ini dilakukan secara univariat dalam bentuk penyajian tabel distribusi 
frekuensi. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh bahwa 
pengetahuan ibu tentang kejadian ikutan paska imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas 

Sukarame Kelurahan Way Dadi tahun 2014 dalam kategori cukup baik, yaitu 29 
responden (46.8%) tetapi ada juga kategori baik sebanyak 12 responden (19.4%) dan 

kategori kurang baik yaitu sebanyak 21 responden (33.9 %). Diharapkan Puskesmas 
sebagai sarana pelayanan kesehatan dapat menentukan langkah langkah promotif dan 

preventif guna meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan pada bayi. 
Angka kejadian kematian bayi yaitu 1.5 juta jiwa yang disebabkan oleh penyakit 

yang seharusnya bisa dengan mudah dicegah dengan pemberian imunisasi yaitu campak 

550.000 (39%), pneumonia 386.000 (27%), pertusis 294.000 (20%), dan tetanus 198.000 
(14%). Penyebab utama terjadinya mortalitas dan morbiditas adalah pneumokokus dan 

melakukan vaksin adalah cara terbaik untuk pencegahan penyakit pneumokokus. 
Sehubungan dengan masalah kejadian KIPI non serius yang ada di Puskesmas 

Kecamatan Cipayung sebanyak 440 bayi maka penting untuk mengurangi kejadian KIPI 
yang lebih serius pada bayi, suami memberi dukungan dengan mendampingi bayi selama 
imunisasi agar dapat mempersiapkan diri dengan tenang untuk menghadapi kejadian KIPI 

non serius. Sikap ibu bayi tentang persiapan imunisasi bayi dan kurangnya dukungan 
moril yang penuh dari suami terhadap reaksi paska penyuntikan vaksin pentabio agar bisa 

menghadapi dan mengatasi dirumah bayi mengalami demam, bengkak bekas daerah 
suntikan (KIPI). Hasil wawancara yang dilakukan pada 19 orang ibu bayi didapatkan 16 

orang (84.21%)  di PKL Bambu Apus I mengatakan bayi mengalami demam, dan 3 orang 
(15.79%) mengatakan bayi mengalami bengkak daerah bekas suntikan. 
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Dari hasil penelitian Dhiva Arnanda FKM USU di desa Kedai Damar Kecamatan 
Tebing Tinggi dukungan suami dalam pemberian imunisasi pada bayi merupakan salah 

satu faktor penting dalam peningkatan cakupan imunisasi. Hal ini disebabkan karena 
sebagian besar penduduk di Indonesia memiliki sosial budaya patrilineal, yang 

menempatkan posisi laki laki lebih tinggi dari perempuan termasuk dalam pengambilan 
keputusan untuk pemberian imunisasi pada bayi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana hubungan dukungan suami terhadap pemberian imunisasi dasar 

lengkapdi desa Kedai Damar Kecamatan Tebing Tinggi tahun 2019. Peneliti ini 
merupakan penelitian survei bersifat analitik menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional yang dilaksanakan didesa Kedai Damar Kecamatan 
Tebing Tinggi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 117 orang suami yang memiliki 

bayi 0-12 bulan dengan jumlah sampel sebanyak 53 orang. Metode pengumpulan data 
dilaksakan dengan pengisian kuisioner melalui wawancara langsung dengan responden. 

Analisis data dilaksanakan denagnanalisis univariat dan bivariat denagn uji chi square. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa semua bentuk dukungan suami memiliki hubungan 
dengan pemberian imunisasi dasar lengkap, yaitu dukungan informasional (p=0.003), 

dukungan instrumental (p=0.002), kemudian dukungan emosional (p=0.001) dan 
dukungan penilaian (p=0.004). Variabel yang memiliki hubungan yang paling signifikan 

dengan pemberian imunisasi pada bayi ialah dukungan suami dalam bentuk dukungan 
emosional (emotional support) dengan nilai p=001. Disarankan kepada suami untuk 
meningkatkan dukungan dalam bentuk dukungan emosional, serta kepada instansi terkait 

seperti Puskesmas Tebing Tinggi, Posyandu, Bidan Desa dan Kader Kesehatan untuk 
melakukanpenyuluhan kesehatan secara intensif kepada masyarakat untuk meningkatkan 

cakupan imunisasi dasar lengkap di Desa Kedai Damar Kecamatan Tebing Tinggi. Kata 
kunci : Dukungan suami, imunisasi, perilaku kesehatan. 

Dari hasil penelitian Ririn Widyastuti di PKM Oebobo.  Imunisasi sangat penting 
untuk mencegah terjadinya penyakit tertentu pada seseorang, sekelompok orang 
(penduduk) atau bahkan menghilangkan penyakit tertentu didunia. Program imunisasi 

yang sudah berjalan lama di Indonesia, akhir akhir ini terkendala dengan tersebarnya 
informasi yang salah tentang imunisasi sehingga banyak orang tua yang ragu dan takut 

untuk mengimunisasikan bayinya. Informasi yang salah sering kali menggunakan issu 
ketakutan (fear mongering) untuk memfosting kejadian imunisasi yang mungkin terjadi 

pada anak setelah diimunisasi. Post Imunization  Events atau Adverse Event After 
Imunization (KIPI) adalah suatu kejadian medis yang diduga berkaitan dengan imunisasi, 
baik berupa reaksi vaksin atau samping efek farmakologis, reaksi injeksi atau kesalahan 

prosedur. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan 
pengetahuan dan sikap ibu balita dengan kejadian pasca imunisasi di Puskesmas Oebobo 

tahun 2016. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei analitik dengan 
desain penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu balita 

(0-59 bulan) di Wilayah Kerja Puskesmas Oebobo yang berjumlah 348 orang. Teknik 
pengambilan sampel adalah accidental sampling yang memenuhi kreteria inklusi dan 
eksklusi sebanyak 80 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan analisis univariat 

berupa distribusi frekuensi dan tabel bivariat dengan chi-square. Hasil penelitian disajikan 
dalam bentuk distribusi frekuensi anak yang terkena kejadian pasca imunisasi 52 orang 

(65%) dengan reaksi ringan sebanyak 45 kasus (86.5%). Ada hubungan pengetahuan ibu 
balita dengan kejadian (p value=0.38) dan tidak ada hubungan anatara sikap ibu balita 

dengan kejadian pasca imunisasi (p value=0.744). Ada hubungan antara pengetahuan dan 
sikap ibu balita dengan kejadian pasca imunisasi di Puskesmas Oebobo tahun 2016. 
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Dari hasil penelitian Danik Riawati , dkk. Kekebalan aktif buatan dengan 
pemberian vaksin DPT, Hepatitis B dan Haemophilus Influenza type B dapat memberikan 

efeksamping demam pada bayi dan perlu ditangani sejak dini cepat teratasi 
permasalahannya. Tujuan : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran reaksi 

demam paska pemberian kekebalan aktif buatan vaksin DPT Hepatitis B dan Haemophilus 
influensa type B pada bayi balita. Metode : desain penelitian menggunakan observasional 
analitik. Tempat penelitian di Posyandu Melati Sabrang Lor pada bulan Desember 2019. 

Data diperoleh dari data primer dan sekunder. Populasi penelitian adalah semua balita 
yang pernah mendapatkan vaksin DPT Hepatitis B dan Haemophilus influenza type B di 

Posyandu Melati yaitu sebanyak 43 responden. Tehnik pengambilan sampel accidental 
sampling. Analisis data univariat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Hasil : 

penelitian didapatkan bahwa sebagian besar usia bayi balita berusia < 36 bulan yaitu 
sebanyak 31 (72%), jenis kelamin laki laki 25 (58.1%), dan yang sebagian besar tidak 

mengalami reaksi demam paska pemberian kekebalan aktif buatan vaksin DPT Hepatitis 

B dan Haemophilus influenza type B sebanyak 28 responden (65.1%). Kesimpulan: 
sebagian besar bayi balita tidak mengalami reaksi demam paska pemberian kekebalan aktif 

buatan vaksin DPT Hepatitis B dan Haemophilus type B. Kata kunci : Reaksi demam, 
Vaksin DPT Hepatitis B vaccine and Haemophilus influenza type B, Bayi Balita. 

Sehubungan dengan masalah kejadian KIPI non serius yang ada di Puskesmas 
Kelurahan Bambu Apus I sebanyak 48 bayi yang berkunjung, responden yang tidak 
bersedia menjadi penelitian ini berjumlah 4 orang dan yang bersedia menjadi responden 

berjumlah 44 orang. Maka penting untuk mengurangi kejadian KIPI yang terjadi 
berjumlah 10 bayi. Suami memberi dukungan dengan mendampingi bayi selama imunisasi 

agar dapat mempersiapkan diri dengan tenang untuk menghadapi kejadian KIPI non 
serius. Sikap ibu bayi tentang persiapan imunisasi bayi dan kurangnya dukungan moril 

yang penuh dari suami terhadap reaksi paska penyuntikan vaksin pentabio agar bisa 
menghadapi dan mengatasi dirumah bayi yang mengalami demam paska suntikan (KIPI). 
Di PKL Bambu Apus I dari bulan Agustus sampai September 2022 sebanyak 44 bayi yang 

divaksinasi pentabio, bayi yang mengalami KIPI berjumlah 10 (22,7 %) mengalami KIPI 
non serius seperti demam paska  suntikan, dan sebanyak 34 (77,3 %) bayi tidak mengalami 

KIPI. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai Hubungan 

Penyuntikan Vaksin Pentabio, Dukungan Suami  Dan Sikap Ibu Bayi Dengan Kejadian 
KIPI di Puskesmas Kelurahan Bambu Apus I Tahun 2022. 

 

LANDASAN TEORI 

A. Kejadian KIPI 

Pengertian  KIPI 
KIPI adaah singkatan dari Kejadian Ikutan Paska Imunisasi. WHO menyebut 

kondisi ini sebagai Adverse event foowing imunization (AEFI). Menurut keterangan 
WHO, KIPI adalah setiap kejadian medis yang tidak diinginkan, terjadi setelah pemberian 

imunisasi dan beum tentu memiiki hubungan kausaitas dengan vaksin. Sosialisasi tentang 
apa itu KIPI juga peru terus disebarkan.(2) 

B. Penyuntikan Vaksin Pentabio 

Definisi 

Vaksin Pentavaen (Difteri, Pertusis, Tetanus, Hepatitis B Rekombinan, 
Haemophius infuen-zae tipe b) berupa suspensi homogen yang mengandung toksoid 
tetanus dan difteri murni, bakteri pertusis (batuk rejan) inaktif, antigen permukaan 
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Hepatitis 20 B (HbsAg) murni yang tidak infeksius dan komponen HiB sebagai vaksin 
bakteri sub unitberupa kapsu poisakarida Haemophius infuenza tipe B tidak infeksius yang 

dikonjugasikan kepada protein toksoid tetanus.  
Kekebaan aktif buatan dengan pemberian vaksin DPT, Hepatitis B dan 

Haemophius Infuenza type B dapat memberikan efeksamping demam pada bayi balita dan 
perlu ditangani sejak dini cepat teratasi permasaahannya. Tujuan : peneitian ini bertujuan 
untuk mengetahui gambaran reaksi demam paska pemberian kekebaan aktif buatan vaksin 

DPT Hepatitis B dan Haemophius infuensa type B pada bayi baita. Metode : desain 
peneitian menggunakan observasiona anaitik. Tempat peneitian di Posyandu Meati 

Sabrang or pada buan Desember 2019.  
Imunisasi Pentabio berisi vaksin DPT, Hepatitis B dan HIB. Imunisasi DPT untuk 

meindungi dari penyakit difteri, tetanus dan pertusis diberikan 3 kai pada usia 2 buan, 3 
buan dan 4 buan. Imunisasi HIB untuk meindungi dari penyakit yang disebabkan oeh 

kuman Haemophius Infuenza Type B (HIB), diberikan 3 kai pada usia 2 buan, 3 buan dan 

4 buan. 

C. Dukungan suami 

Pengertian  

Dukungan suami adaah komunikasi verba dan non verba, saran, bantuan yang 
nyata atau tingkah aku yang diberikan oeh suami terhadap ibu didaam ingkungan 
sosianya. Dukungan suami merupakan suatu bentuk wujud dari sikap perhatian dan kasih 

sayang(17). 

D. Sikap ibu 

Pengertian sikap ibu 
Menurut Damiati, dkk sikap merupakan suatu ekspresi perasaan seseorang yang 

merefeksikan kesukaannya atau ketidaksukaannya terhadap suatu obyek. Sedangkan 
menurut Kooter sikap adaah evauasi, perasaan dan kecenderungan seseorang yang secra 

konsisten menyukai dan tidak menyukai suatu objek atau gagasan. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan desain cross sectiona 

dengan pengambilan data hanya dilakukan sekali saja. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis hubungan penyuntikan vaksin pentabio, dukungan suami, dan sikap ibu bayi  
dengan kejadian KIPI di PK Bambu Apus I tahun 2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Halsil Penelitialn 

1. Halsil Alnallisis Univa lrialt 
1) Keja ldialn KIPI 

Talbel 5. 1 Distribusi Frekuensi Kejaldialn KIPI  di PKL Ba lmbu Alpus I Talhun 2022 

Kejaldialn 
KIPI 

Frekuensi 
Presentalse 

(%) 

Yal 
Tidalk 

10 
34 

22,7 
77,3 

Totall 44 100 

Berda lsalrkaln talbel 5.1 didalpaltkaln halsil balhwal terdalpalt 10 balyi yalng memiliki 
keja ldialn KIPI (22,7%) da ln sebalnyalk 34 balyi tidalk menga llalmi KIPI (77,3%) 

2) Penyuntikaln Pentalbio 
Talbel 5. 2 Distribusi Frekuensi Penyuntikaln Pentalbio di PKL Balmbu Alpus I Ta lhun 2022 
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Penyuntikaln 
Pentalbio 

Frekuensi 
Presentalse 

(%) 

Kuralng 
Cukup 
Balik 

10 
12 
22 

22,7 
27,3 
50,0 

Totall 44 100 

Berda lsalrkaln talbel 5.2 dida lpaltkaln halsil balhwal penyuntikaln penta lbio 
responden  balik sebalnyalk 30 oralng (55,5 %), responden penyuntika ln penta lbio 
cukup sebalnyalk 19 (35,2 %), daln responden penyuntika ln pentalbio  kura lng 

sebalnyalk 5 ora lng (9,3 %). 
3) Dukungaln  Sualmi 

Talbel 5. 3 Distribusi Frekuensi Dukungaln Sualmi di PKL Ba lmbu Alpus I Talhun 2022 

Dukungaln Sualmi Frekuensi 
Presentalse 

(%) 

Kuralng 
Cukup 
Balik 

4 
16 
24 

9,1 
36,4 
54,5 

Totall 44 100 

Berda lsalrkaln talbel 5.3 dida lpaltkaln halsil ba lhwal sebalgialn besalr responden 

mendalpalt dukunga ln sualmi kura lng seba lnyalk 4 ora lng (9,1%), responden ya lng 
mendalpalt dukunga ln sualmi cukup seba lnyalk 16 oralng (36,4 %) daln responden ya lng 
mendalpalt dukunga ln sua lmi balik sebalnyalk 24 ora lng (54,5 %). 

4) Sikalp Ibu 
Talbel 5. 4 Distribusi Frekuensi Sikalp Ibu di PKL Ba lmbu Alpus I Talhun 2022 

Sikalp Ibu Frekuensi 
Presentalse 

(%) 

Kuralng 
Cukup 
Balik 

4 
16 
24 

9,1 
36,4 
54,5 

Totall 54 100 

Berda lsalrkaln talbel 5.4 dida lpaltkaln halsil ba lhwal sebalgialn besalr responden 
memiliki sika lp ibu kura lng sebalnyalk 4 ora lng (9,1 %), sika lp ibu cukup seba lnyalk 16 

oralng (36,4 %) da ln memiliki sika lp ibu  balik sebalnyalk 24 ora lng (54,5 %). 

2. Halsil Alnallisis Bivalrialt 
1) Hubungaln Penyuntikaln Pentalbio dengaln Keja ldialn KIPI 

Talbel 5. 5 Hubungaln Penyuntikaln Pentalbio dengaln Keja ldialn KIPI di PKL Balmbu Alpus 
I  Talhun 2022 

Penyuntikaln 
Valksin 

Pentalbio 

Keja ldialn KIPI P-

Vallue Yal Tidalk 

             n          %        n          %  

Kuralng 6 60% 4 40% 

0,002 Cukup 3 25% 9 75% 

Balik 1 4,5% 21 95,5% 

Berda lsalrkaln halsil uji sta ltistik dengaln menggunalkaln uji chi squalre diperoleh 

nilali p= 0,002 (p<0,05), ya lng menunjukkaln aldal hubunga ln alntalral penyuntikaln 

pentalbio terhaldalp keja ldialn KIPI, yalng a lrtinyal Hal di terima l daln Ho di tola lk. 
Aldalnyal pengalruh alntalral penyuntikaln penta lbio terhaldalp keja ldialn KIPI, 

dikalrenalka ln pengetalhualn yalng kuralng dalri responden dalpalt mempenga lruhi dallalm 
kecemalsaln  mengha ldalpi kejaldialn KIPI. 
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2) Hubungaln Dukungaln Sualmi Denga ln Keja ldialn KIPI 
Talbel 5. 6 Hubungaln Dukungaln Sualmi dengaln Kejaldialn KIPI di PKL Balmbu Alpus I  

Talhun 2022 

Berda lsalrkaln talbel 5.6 didalpaltkaln balhwal responden ya lng memiliki kejaldialn 

KIPI dengaln dukungaln sualmi, informa lsi kura lng alda l 4 oralng (100%), informa lsi 
cukup alda l 4 oralng (25%), informa lsi ba lik aldal 2 oralng (8,3 %).  

Berda lsalrkaln halsil uji sta ltistik dengaln mengguna lkaln uji chi squa lre diperoleh 

nilali p= 0,001 (p<0,05), ya lng menunjukkaln aldal hubunga ln alntalral dukungaln sualmi 
terhaldalp keja ldialn KIPI, yalng a lrtinyal Hal di terimal da ln Ho di tolalk. 

Aldalnyal pengalruh alntalral dukungaln sualmi terhaldalp kejaldialn KIPI, 
dikalrenalka ln dukungaln sualmi yalng kuralng paldal responden da lpalt mempengalruhi 

kecemalsaln menghaldalpi kejaldialn KIPI. 
3) Hubungaln  Sikalp Ibu dengaln Kejaldialn KIPI 

Talbel 5. 7 Hubungaln Sikalp Ibu dengaln Kejaldialn KIPI di PKL Ba lmbu Alpus I ta lhun 2022 

Sikalp Ibu 

Keja ldialn KIPI 
P-

Vallue 
Yal Tidalk 

N % n % 

Kuralng 3 75% 1 25% 

0,026 Cukup 4 22,2% 14 77,8% 

Balik 3 13,6% 19 86,4 

Berda lsalrkaln talbel 5.7 didalpaltkaln balhwal responden ya lng memiliki kejaldialn 

KIPI dengaln sikalp ibu kuralng sebalnyalk 3 oralng (75%), menerima l cukup sebalnyalk 
4 oralng (22,2%), menerima l balik a ldal 3 oralng (13,6%).  

Berda lsalrkaln halsil uji sta ltistik dengaln mengguna lkaln uji chi squa lre diperoleh 

nilali p= 0,026 (p<0,05), ya lng menunjukkaln a lda l hubungaln alntalral sikalp ibu 
terhaldalp keja ldialn KIPI, yalng a lrtinyal Hal di terimal da ln Ho di tolalk. 

Aldalnyal pengalruh alntalral sikalp ibu terhaldalp keja ldialn KIPI, dikalrenalkaln sikalp 
yalng kuralng dalri responden da lpalt mempengalruhi da llalm kecemalsaln  menghaldalpi 

keja ldialn KIPI. 

Pembahasan 

1. Hubungan Penyuntikan Vaksin Pentabio  dengan Kejadian KIPI 

KIPI adaah singkatan dari Kejadian Ikutan Paska Imunisasi. WHO menyebut 

kondisi ini sebagai Adverse event foowing imunization (AEFI). Menurut keterangan 
WHO, KIPI adaah setiap kejadian medis yang tidak diinginkan, terjadi seteah pemberian 

imunisasi dan beum tentu memiiki hubungan kausaitas dengan vaksin. Sosiaisasi tentang 
apa itu KIPI juga peru terus disebarkan. 

Pentabio adalah Vaksin Pentavaen (Difteri, Pertusis, Tetanus, Hepatitis B 

Rekombinan, Haemophius infuen-zae tipe b) berupa suspensi homogen yang mengandung 
toksoid tetanus dan difteri murni, bakteri pertusis (batuk rejan) inaktif, antigen permukaan 

Hepatitis 20 B (HbsAg) murni yang tidak infeksius dan komponen HiB sebagai vaksin 

Dukungaln 

Sualmi 

Keja ldialn KIPI 
P-

Vallue 
Yal Tidalk 

n % n % 

Kuralng 4            100% 0 0% 

0,000 Cukup 4 25% 12 75% 

Balik 2             8,3% 22 91,7 
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bakteri sub unitberupa kapsu poisakarida Haemophius infuenza tipe B tidak infeksius yang 
dikonjugasikan kepada protein toksoid tetanus. 

Dukungan suami adaah komunikasi verba dan non verba, saran, bantuan yang 
nyata atau tingkah aku yang diberikan oeh suami terhadap ibu didaam ingkungan 

sosianya. Dukungan suami merupakan suatu bentuk wujud dari sikap perhatian dan kasih 
sayang.  

Sikap ibu merupakan suatu ekspresi perasaan seseorang yang merefeksikan 

kesukaannya atau ketidaksukaannya terhadap suatu obyek. Sedangkan menurut Kooter 
sikap adaah evauasi, perasaan dan kecenderungan seseorang yang secra konsisten 

menyukai dan tidak menyukai suatu objek atau gagasan. 
Hasil analisis hubungan antara penyuntikan vaksin pentabio, dukungan suami, 

sikap ibu bayi dengan kejadian KIPI dapat dijeaskan bahwa responden yang memiiki 
kecemasan berat dengan pengetahuan baik ada 3 orang (5,6 %), responden yang memiiki 

kecemasan sedang dengan pengetahuan baik ada 11 orang (20,3 %), dan responden yang 

memiiki kecemasan ringan dengan pengetahuan baik ada 40 orang (74,1 %). 
Berdasarkan hasi uji statistik dengan menggunakan uji chi square diperoeh niai p= 

0,000 (p<0,05), yang menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan terhadap 
kecemasan menghadapi kejadian KIPI, yang artinya Ha di terima dan Ho di toak. 

Pentabio (Vaksin DTP-HB-HIB) tidak boeh digunakan pada bayi yang baru ahir. 
Vaksin ini aman dan efektif diberikan bersamaan dengan vaksin BCG, campak, poio (OPV 
atau IPV), yeow fever dan supemen A. Jika vaksin ini diberikan bersamaan denagn vaksin 

ain, harus disuntikan pada okasi yang berbeda. Vaksin ini  tidak boeh dicampur daam satu 
via atau syringe dengan vaksin ain. 

Peneliti menganaisis bahwa penyuntikan vaksin pentabio berpengaruh terhadap 
kejadian KIPI, ha ini disebabkan karena penyuntikan yang kurang baik dan benar maka 

akan menimbukan  kejadian KIPI. 

2. Hubungan Dukungan Suami dengan Kejadian KIPI 
Berdasarkan anaisis bivariat antara dukungan suami terhadap kejadian KIPI, 

diperoeh niai p (0,001). Artinya, ada pengaruh antara dukungan suami menghadapi 
kejadian KIPI. Ha ini sejaan dengan peneitian yang diakukan oeh Dhiva Arnanda, FKM 
USU (2021) ukungan suami daam pemberian imunisasi pada bayi merupakan saah satu 

faktor penting daam peningkatan cakupan imunisasi. Ha ini disebabkan karena sebagian 
besar penduduk di Indonesia memiiki sosia budaya patriinea, yang menempatkan posisi 

aki aki ebih tinggi dari perempuan termasuk daam pengambian keputusan untuk 
pemberian imunisasi pada bayi. Tujuan peneitian ini adaah untuk mengetahui bagaimana 

hubungan dukungan suami terhadap pemberian imunisasi dasar engkapdi desa Kedai 
Damar Kecamatan Tebing Tinggi tahun 2019 Variabel dukungan suami memberikan 
pengaruh tindakan seseorang dipengaruhi oeh imu yang ia miiki, yang dapat memuncukan 

perubahan pemahaman dan bentuk sifat yang searas. Dengan cukupnya imu yang dimiiki, 

tindakan dan sikap yang benar daam mendukung memberikan imunisasi, agar dapat 

menurunkan angka kematian pada bayi balita. 
Sebagian besar suami kurang mengetahui pentingnya untuk memberikan imunisasi 

kepada bayi balita terhadap kesehatan. Karena kurangnya pendidikan dan terbatasnya 
jenjang pengetahuan suami, sebab jika pendidikan suami semakin tinggi maka otomatis 
tinggi pua pengetahuan akan kesehatan. Seain pengetahuan dan pendidikan, sifat dari 

suami sangat pua mempengaruhi tindakan yang akan terihat kepada periaku suami untuk 
membantu memberikan bayi dan baitanya imunisasi. Oeh sebab itu suami diharapkan 
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memiiki pengetahuan yang cukup dan memadai untuk mengetahui pentingnya pemberian 
imunisasi dasar  engkap.  

Peran suami menurut kamus besar bahasa Indonesia, peran yaitu poa sikap yang 
dimiiki oeh orang yang memiiki kedudukan tinggi di masyarakat. Peran juga dapat 

didefinisikan sebagai suatu kumpuan peraturan periaku individu di daam suatu kedudukan 
khusus, seperti contohnya suami, istri, hakim, guru, perawat, dokter ataupun yang ainnya. 
Sedangkan Suami didefinisikan seorang eaki secara resmi menjadi pasangan hidup 

seorang wanita (istri). Dapat disimpukan yang dimaksud dengan peran suami yaitu poa 
sikap dan sifat dipunyai oeh seorang pria yang sudah menikah, baik itu di daam keuarga 

maupun di masyarakat. 
Dukungan suami adaah yang diberikan suami pada ibu yang memiiki peran penting 

bagi bayi usia 2 buan sampai 11 buan sebagai motivasi yang dapat meminimakan rasa 
tenang  seteah divaksin pentabio anaknya bia terjadi KIPI. 

3. Hubungan Sikap Ibu Dengan Kejadian KIPI 

Berdasarkan anaisis bivariat antara sikap ibu dengan kejadian KIPI dengan 
menggunakan uji chi square diperoeh niai p= 0,000 (p<0,05), yang menunjukkan ada 
hubungan antara sikap ibu terhadap kejadian KIPI, yang artinya Ha di terima dan Ho di 

toak. Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seorang stimuus atau 
objek. Karena itu adaah ogis untuk mengharapkan bahwa seseorang akan dicerminkannya 

daam bentuk tendensi periaku terhadap objek. 
Sikap menurut Notoatmodjo sikap adaah kecenderungan tindakan dari suatu 

periaku, bukan suatu tindakan atau kegiatan. Kesiapan untuk bereaksi terhadap ha-ha 
ingkungan tertentu sebagai ekspresi kekaguman terhadap objek tersebut dikena sebagai 
sikap. Daam ha sikap, ada beberapa tingkatan yang peru diperhatikan, antara ain: 

menerima, merespon, menghargai dan bertanggung jawab. 
Menurut Sunaryo ada dua faktor yang mempengaruhi pembentukan dan 

pengubahan sikap adaah faktor interna berasa dari daam individu itu sendiri. Daam ha ini 
individu menerima, mengoah, dan memiih segaa sesuatu yang datang dari uar, serta 

menentukan mana yang akan diterima atau tidak diterima. Sehingga individu merupakan 
penentu pembentukan sikap. Faktor interna terdiri dari faktor motif, faktor psikoogis dan 
faktor fisioogis dan eksterna berasa dari uar individu, berupa stimuus untuk mengubah dan 

membentuk sikap. Stimuus tersebut dapat bersifat langsung dan tidak langsung. Faktor 
eksternal terdiri dari: faktor pengaaman, situasi, norma, hambatan dan pendorong.(22)  

Menurut Muia semakin ibu takut terhadap efeksamping imunisasi, maka semakin tidak 
engkap imunisasi yang diberikan oeh ibu pada bayi baita, sedangkan semakin ibu tidak 

takut terhadap efeksamping imunisasi maka ibu semakin engkap memberikan imunisasi 
dasar pada bayi balitanya 
  

KESIMPULAN 

1. Ada hubungan antara penyuntikan vaksin pentabio dengan kejadian KIPI dengan niai 
p-vaue 0,000 (P < 0,05) di PK Bambu Apus I  tahun 2022. 

2. Ada hubungan antara dukungan suami dengan kejadian KIPI dengan niai p-vaue 
0,001 (P < 0,05) di PK Bambu Apus I tahun 2022. 

3. Ada hubungan antara sikap ibu dengan kejadian KIPI dengan niai p-vaue 0,001 (P < 
0,05) di PK Bambu Apus I  tahun 2022. 
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SARAN 
1. Diharapkan dukungan suami, sikap ibu dengan kejadian KIPI untuk berperan aktif 

mendampingi daam proses imunisasi bayi agar ebih dapat menambah kepeduian serta 

juga wawasan pengetahuan tentang imunisasi dasar engkap, macam macam vaksin 
yang akan diberikan bayi dan bisa menghadapi kejadian KIPI di rumah. 

2. Diharapkan bagi tenaga kesehatan terutama Bidan dan Dokter untuk dapat 
meningkatkan program tentang penyuuhan atau pemberian informasi penyuntikan 

vaksin pentabio, dukungan suami, sikap ibu yang berperan sebagai pendamping pada 
proses imunisasi bayi agar tidak terjadi kecemasan yang berebihan. 

3. Diharapkan bagi institusi pendidikan terutama Mahasiswa dan Dosen untuk dapat 

meningkatkan imu pengetahuan tentang hubungan penyuntikan vaksin pentabio 
dengan kejadian KIPI agar dapat menerapkan imu pengetahuan ke masyarakat. 
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